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Abstract: Waste is the residue of products that are no longer used for various human activities. 

However, waste still have economic value if processed into certain products. The problem with 

the amount of waste in an area aligns with the large population growth. Based on the increase in 

the number of residents in Kecamatan Balikpapan Timur within a year, it is necessary to have a 

composter that can support and manage organic waste. One alternative for handling waste into 

compost is the rolling composter with selected sorting method, a strategic step for handling 

household waste. This organic waste processing equipment in the form of a rolling composter 

will be introduced to the community. This activity was intended to provide information regard-

ing the processing of organic waste using the rolling composter method. The process was started 

from collecting the organic waste produced to entering the waste into the rolling composter. Af-

ter adding EM4, the rolling composter was closed and rotated using a lever that aims to mix the 

waste. The result of the rolling composter was ready to be harvested as fertilizer. Ornamental 

plants are one plant media that can be used for fertilizer application. 
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Abstrak: Sampah merupakan bagian dari kegiatan manusia berupa produk yang sudah tidak 

digunakan lagi. Namun, sampah masih bisa bernilai ekonomis apabila dapat diolah menjadi 

produk tertentu. Permasalahan banyaknya sampah di suatu daerah sejalan dengan banyaknya 

pertumbuhan jumlah penduduk. Berdasarkan peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan 

Balikpapan Timur dalam rentang waktu setahun, maka diperlukan teknologi komposting 

sederhana yang dapat mengolah sampah organik semaksimal mungkin. Salah cara untuk 

melakukan penanganan sampah menjadi material kompos adalah melalui pengomposan dengan 

memanfaatkan reaktor putar yang juga dikenal sebagai rolling composter, dan disertai dengan 

kegiatan pemilahan. Metode penanganan sampah yang diperkenalkan kepada warga adalah 

tentang cara pengomposan dengan reaktor tabung yang dioperasikan dengan cara diputar. Proses 

dimulai dengan warga mengumpulkan sampah organik yang dihasilkan pada 1 hari ketempat 

rolling composter. Setelah EM4 dimasukkan warga akan menutup rolling composter dan 

memutar menggunakan tuas yang bertujuan untuk mencampurkan sampah secara merata. Hasil 

dari pengomposan ini siap dipanen dan dapat digunakan sebagai pupuk. Pengaplikasian kompos 

dapat digunakan pada berbagai tanaman, seperti tanaman hias dan tanaman sayuran rumah 

tangga. 

 

Kata kunci: balikpapan; pengomposan; rolling-composter; rumah-tangga; sampah-organik 
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PENDAHULUAN 

 

Sampah merupakan bagian dari 

kegiatan manusia berupa produk yang 

sudah tidak digunakan lagi (Damanhuri 

& Padmi, 2019). Akan tetapi sampah 

dapat bernilai ekonomis apabila diolah 

atau di daur ulang menjadi suatu produk 

yang bernilai jual (Alfarisyi et al., 2019). 

Sampah dapat dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu sampah organik dan sampah 

anorganik (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2012). Sampah organik 

merupakan sampah yang dapat terurai 

secara alami karena adanya proses 

pembusukan, biasanya sampah organik 

adalah sisa makanan, daun-daunan, buah-

buahan, sayur, dan sisa kegiatan 

dapur/rumah tangga lainnya. Sedangkan 

sampah anorganik merupakan sampah 

yang tidak bisa membusuk secara alami 

dan sangat sulit untuk terurai di 

lingkungan, contohnya adalah sampah 

plastik makanan, botol kaca, kaleng dan 

lain sebagainya. 

Permasalahan banyaknya sampah 

di Kota Balikpapan, khususnya di 

Kecamatan Balikpapan Timur sejalan 

dengan banyaknya pertumbuhan jumlah 

penduduk. Jumlah penduduk Kecamatan 

Balikpapan Timur mencapai 696.270 

jiwa pada tahun 2022 (BPS Kota 

Balikpapan,2023). Berdasarkan pening-

katan jumlah penduduk di Kecamatan 

Balikpapan Timur dalam rentang waktu 

setahun, maka diperlukan penambahan 

fasilitas yang dapat menunjang dan 

pengelolaan sampah agar dapat 

dikendalikan semaksimal mungkin. 

Menurut data Badan Pusat Statistik, pada 

tahun 2022 luas wilayah Balikpapan 

Timur sebesar 137.160 km
2
. Kemudian 

untuk luas wilayah Teritip sebesar 49.51 

km
2
 dengan jumlah penduduk sebesar 

17.165 jiwa (BPS Kota Balikpapan, 

2023).  

Salah cara untuk melakukan 

penanganan sampah menjadi material 

kompos adalah melalui pengomposan 

dengan memanfaatkan reaktor putar yang 

juga dikenal sebagai rolling composter, 

dan disertai dengan kegiatan pemilahan 

sebagai rangkaian langkah strategis untuk 

penanganan limbah organik rumah 

tangga. Pembuatan pupuk kompos dapat 

dilakukan dengan mencampurkan 

sampah atau bahan organik dengan atau 

tanpa penambahan aktivator (Musafir 

Wellang, 2015). Bahan aktivator dapat 

menggunakan cairan mikroorganisme 

atau kompos matang yang mengandung 

bahan aktif untuk mempercepat proses 

pengomposan, seperti bakteri, jamur, dan 

dalam bentuk EM4. 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa proses 

pengomposan yang menggunakan EM4 

dapat menghasilkan kualitas kompos atau 

pupuk yang sesuai dengan standar 

(Badan Standardisasi Nasional, 2004). 

Selama proses pengomposan sampah 

organik, pada umumnya terjadi 

penurunan rasio C/N yang disebabkan 

terjadinya proses dekomposisi atau 

penguraian bahan organik (Rini et al., 

2022). Selain berpotensi menyebabkan 

pencemaran lingkungan seperti 

pencemaran tanah dan bau yang tidak 

sedap, sampah organik yang tidak diolah 

juga dapat menyebabkan pencemaran 

udara berupa gas rumah kaca atau yang 

juga dikenal sebagai GRK (Anifah et al., 

2021). Sebelum adanya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, warga RT 08  

Jalan Teritip Laut Kelurahan Teritip, 

Kecamatan Balikpapan Timur, Kota 

Balikpapan, mencampur sampah 

organiknya dengan sampah jenis lain dan 

membakarnya di halaman rumah.  

Sampah organik memiliki potensi 

menghasilkan gas metan dalam jumlah 

yang besar, sehingga perlu dilakukan 
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pengolahan agar tidak berkontribusi 

menyebabkan pencemaran global. dengan 

maksud untuk memberikan informasi 

terkait pengomposan dengan reaktor 

tabung yang dioperasikan dengan cara 

diputar. Oleh karena itu dilakukan 

kegiatan pengolahan sampah organik 

menjadi kompos dengan metode 

pengomposan rolling composter, yaitu 

pengomposan dengan menggunakan 

drum yang dilengkapi dengan tuas di 

bagian sampingnya untuk memudahkan 

pencampuran dan pengadukan bahan 

kompos. 

 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan dalam 

program kegiatan ini untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah sebagai berikut.  

Survei Awal: dilakukan untuk 

mencari lokasi yang sesuai dengan tujuan 

program yang akan dilaksanakan di RT 

08 Kelurahan Teritip, Kecamatan 

Balikpapan Timur, Kota Balikpapan. 

Dilakukan pengamatan atau observasi 

secara langsung pada daerah di 

sekitarnya berupa potensi sumber daya 

yang ada di lokasi tersebut. Waktu 

pelaksanaan kegiatan survei awal adalah 

bulan Desember 2022 sampai dengan 

Januari 2023. 

Identifikasi Masalah: dilakukan 

untuk menentukan permasalahan utama 

di lokasi mitra agar solusi yang diberikan 

sesuai dengan prioritas kebutuhan. Dari 

identifikasi awal, diketahui bahwa 

masyarakat mitra mencampur sampah 

organiknya dengan sampah jenis lain dan 

membakarnya di halaman rumah. 

Penyusunan Program: dilakukan 

bersama antara tim pelaksana dan 

perwakilan mitra yang dalam hal ini 

dapat diwakilkan oleh Ketua RT dan 

jajaran pengelola rukun tetangga untuk 

menyusun rencana pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat. 

Pelaksanaan Program: 

dilaksanakan selama 6 bulan di lokasi 

mitra yang berjarak kurang lebih 20 

kilometer dari lokasi Perguruan Tinggi 

pelaksana. 

Evaluasi Program: dilaksanakan 

pada akhir pelaksanaan program sebagai 

upaya untuk mengukur keberhasilan 

program. 

Adapun alur pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

sesuai dengan Gambar 1 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan selama ku-

rang lebih 6 bulan sejak bulan Desember 

tahun 2022 sampai dengan bulan Mei 

tahun 2023. Kegiatan dimulai dari survei 

awal yang dilakukan oleh tim pelaksana 

dari Perguruan Tinggi ke Lokasi mitra di 

RT 08 Kelurahan Teritip, Kecamatan 

Balikpapan Timur, Kota Balikpapan. 

Selanjutnya tim pelaksana 

melakukan identifikasi masalah dengan 

Survei Awal 

Identifikasi Masalah 

Penyusunan Program 

Pelaksanaan Program 

Evaluasi Program 
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menyusun daftar permasalahan dan 

melakukan identifikasi solusi 

permasalahan berdasarkan prioritas 

kebutuhan masyarakat. Permasalahan di 

mitra cenderung berupa perihal 

lingkungan baik sampah organik dan 

anorganik. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi jumlah sampah organik 

yang dihasilkan cukup tinggi adalah gaya 

hidup, misalnya rumah tangga dengan 

kegiatan memasak rutin berpeluang 

untuk menghasilkan sampah organik 

yang lebih besar karena bahan masakan 

memiliki potensi untuk menghasilkan 

sampah, misalnya dari kulit atau biji atau 

tangkai sayuran (Rini et al., 2023). 

Pada tahapan kegiatan selanjutnya 

yaitu penyusunan program dilakukan 

melalui diskusi antara tim pelaksana dan 

perwakilan pengelola RT 08 Kelurahan 

Teritip, Kecamatan Balikpapan Timur, 

Kota Balikpapan. Program yang 

dilaksanakan yaitu pengolahan sampah 

organik  

Tahapan berikutnya pelaksanaan 

program yang dibagi menjadi 4 (empat) 

sub-kegiatan, yaitu sosialisasi pemilahan 

sampah, arahan penggunaan rolling 

composter, peletakan dan penyerahan alat 

rolling composter kepada masyarakat, 

dan penambahan fasilitas pendukung unit 

pengomposan. 

Kegiatan sosialisasi pemilahan 

sampah dilakukan pada minggu ketiga 

bulan Februari 2023 di area masjid Jalan 

Teritip Laut, Kelurahan Teritip yang 

diikuti secara aktif oleh warga RT 08, 

dibuktikan dengan hasil test yang 

diberikan kepada masyarakat RT 08 yang 

hadir pada sosialisasi tersebut 

menunjukkan nilai yang cukup baik. 

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, 

masyarakat diberikan pre-test berupa soal 

pengetahuan terkait pemilahan sampah 

dan diperoleh hasil bahwa masih kurang 

dari 80% masyarakat yang memahami 

pemilahan sampah. Setelah sosialisasi, 

diberikan post-test dengan pertanyaan 

yang sama dan diperoleh hasil lebih dari 

90% sudah memahami pemilahan 

sampah. 

 

 
 

Gambar 2. Sosialisasi Pemilahan Sampah 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Pre-test Sosialisasi 

Pemilahan Sampah 
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Gambar 4. Hasil Post-test Sosialisasi 

Pemilahan Sampah 

 

Kegiatan sosialisasi pengomposan 

dilakukan pada hari Minggu tanggal 26 

Februari 2023. Seperti halnya pada sub-

kegiatan sebelumnya, dilaksanakan pre-

test dan post-test kepada peserta dan 

diperoleh hasil perubahan sebelum dan 

setelah pelaksanaan sosialisasi, yaitu 

lebih dari 90% masyarakat RT 08 

Kelurahan Teritip, Kecamatan 

Balikpapan Timur, Kota Balikpapan 

memahami pengomposan setelah 

sosialisasi. 

 

 
Gambar 5. Sosialisasi Pengomposan 

 

 
Gambar 6. Hasil Pre-test Sosialisasi Pen-

gomposan 

 

 
Gambar 7. Hasil Post-test Sosialisasi 

Pengomposan 

 

Kegiatan peletakan dan penye-

rahan rolling composter dilakukan pada 

hari Minggu tanggal 3 Maret 2023 dan 

dihadiri oleh jajaran pengelola RT 08 dan 

Kelurahan Teritip. Rolling composter 

berupa drum bekas berkapasitas 200 liter 

sebanyak 2 buah yang didesain sebagai 

wadah pengomposan dan dilengkapi 

dengan tuas pemutar pada sisi 

sampingnya. Selain itu pada bagian 

bawahnya dilengkapi lubang yang dapat 

dibuka dan ditutup untuk menyalurkan 

lindi yang dihasilkan. Kedua drum ini 

disusun bertingkat menggunakan besi 

yang dimodifikasi sebagai penyangganya 

agar tidak menempel dengan tanah. 
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Gambar 8. Rolling Composter 

 

Kegiatan terakhir pada pelaksa-

naan program yaitu penambahan fasilitas 

pendukung berupa atap dan penampung 

lindi. Pembuatan atap bertujuan untuk 

menghindari air hujan yang masuk ke 

dalam rolling composter, sedangkan pen-

ampung lindi bertujuan untuk mengan-

tisipasi ceceran air lindi masuk ke dalam 

tanah. 

 

 
Gambar 9. Penambahan Fasilitas di Area 

Rolling Composter 

 

Tahapan terakhir dalam rangkaian 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

adalah evaluasi yang dilakukan secara 

berkala. Kegiatan evaluasi disertai 

dengan kegiatan monitoring berkala se-

tiap minggu untuk memantau proses pen-

gomposan. Pemantauan juga disertai 

dengan pengukuran nilai pH dan temper-

atur di dalam unit. Setelah pelaksanaan 

pembuatan kompos 2-3 kali dalam 

rangkaian kegiatan ini, dilakukan evalua-

si akhir dan diperoleh hasil bahwa kuali-

tas kompos yang dihasilkan sudah me-

menuhi standar kualitas kompos. Selain 

itu kadar air, kadar C, dan kadar N juga 

telah memenuhi standar kompos (SNI 19-

7030-2004 Spesifikasi Kompos Dari 

Sampah Organik Domestik, 1994). 

 
Tabel 1 Kualitas Kompos 

Parameter Hasil Uji Standar 

Kadar air (%) 49,5 50 

pH 7.16 6-8 

Kadar C (%) 15,9 9,8-32,0 

Kadar N (%) 1,52 Min 0,4 

Rasio C/N 10,64 10-20 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan bahwa sampah 

organik RT 08 Kelurahan Teritip, Keca-

matan Balikpapan Timur, Kota Balikpa-

pan berpotensi diolah menjadi kompos 

dengan sistem organik, seperti 

menggunakan alat sederhana yaitu roll-

ing composter dari drum bekas yang 

dimodifikasi. Kualitas kompos yang 

dihasilkan telah memenuhi baku mutu 

SNI. Saat ini masyarakat mitra yaitu RT 

08 Kelurahan Teritip, Kecamatan Balik-

papan Timur, Kota Balikpapan aktif 

melakukan kegiatan pengomposan sam-

pah organik dari kegiatan dapur dengan 

alat rolling composter dan komposnya 

dipanen kemudian digunakan sebagai 

pupuk pada tanaman yang ada di area 

rumah warga, seperti tanaman hias dan 

tanaman rumah tangga. 
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